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7.1 Simpulan

Simpulan yang dihasitkan berdasarkan pembahasan yang telah

ditakukan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan feverage yang signifikan pada perusahaan
dengan simbol matriks -sapi-tanda tanya dan simbol matriks
bintang-sapi dan terdapat perbedaan dysfinctional behavior yang
signifikan pada perusahisan dengim simbol matriks anjimp-tunda
tanya serta terdapat perbedaan performance (RO1) yang signifikan
pada symbol anjing-bintang, bintang-sapi dan anjing-tanda tanya.
Namun tidak terdapat perbedaan leverage, dysfunctional behavior
dan performance jang signiftkan pada keempat simbol matriks
BCG.

2. Terdapat pengaruh leverage, dysfunctional -behavier yang
signifikan terhadap performance, baik secara parsial maupun
bersama-sama pada keempat matriks BCG. Jika proxy
performance adalah rasio ROL, maka pada matriks anjing, bintang,
sapi, dan tanda tanya tidak terdapat pengaruh dysfunctional
behavior secara parsial yang signifikan terhadap performance.
Pada matriks anjing, bintang, sapi, dan tanda tanya terdapat
pengatuh Jeverage secara parsial yang signifikan  terhadap
performance. Terdapat pengarvh leverage, dan dysfunctional

behavior secara bersama-sama yang signifikan terhadap
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performance pada mnasing-masing simbol anjing, bintang, sapi,

dan tanda taaya. Jika proxy performance adalah rasio MBV, maka

pada matriks anjing, bintang, dan tanda tanya terdapat pengaruh
leverage secara parsial yang signifikan terhadap performance.

Pada matriks bintang, dan tanda tanya terdapat pengaruh
dysfunctional behavior secara parsial yang signifikan terhadap
performance. Terdapat pengaruh [leveroge, dan dvsfunctional
behavior secara bersama-sama yang signifikan terhadap
performance pada masing-masing simbot bintang, dan tanda tanya.

Hal baru yang ditemukan dalam penelitian ini adalah perusahaan
dengan simbal matriks anjing tidak melakukan earnings management yang
dibuktikan dengan tingkat discretionary accruals yang lebih kecil daripada
ketiga matriks lainnya. Menurut penulis resiko kebangkrutan paling besar
terjadi pada matriks anjing, sehingga seharusya kecenderungan eerning
management paling besar terjadi pada matriks ini. Pada tahap tanda tanya,
rasio common assets to total assetsnya paling besar padahal menurut teori
pecking order hypothesys, perusahaan tebih memilih menggunakan modal
internal teriebih dahuwla untuk membayar dividend dan mendanai mvestast
baru. Teori ini memeringkat pendanaan internal sebagai peringkat yang
paling atas, ditkuti dengan hutang, kombinasi hutang-ekuitas dan pendanaan
eksternal di peringkat yang paling bawah. Dan kecenderungan dysfunctional
behavior pada matriks tanda tanya paling tinggi dafipada yang lainnya,
bahkan melebihi simbol anjing dan sapi. Hal ini disebabkan adanys

ketidakpastian prospek perusahaan karena tingginya biava daripada
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pendapatan dan pendanaan serta pendanaan dengan modal saham. Terdapat
informasi asimetris antara investor dengan perusahaan vang tetbukn dan
rasio market to book value yang paling tinggi pada simbol anjing dan tanda
tanya. Hat ini membenarkan teori pecking order yang menyatakan bahwa
perusahaan yang berkinerja baik lebih memilih menggunakan pendanaan.
intenal daripada pendanaan cksternal karema biaya modal pendanaan
eksternal yang lebih tinggi daripada pendanaan internal.

Makna teoritik yang dapat ditemukan adalah bahwa informasi
asimetris antara perusahaan dengan investor sangat mempengaruhi bentuk
pendanaan perusahaan. Adanya teori yang menyatakan babwa dysfunctional
behaviar tidak memiliki hubungan dengan kenaikan (penurunan)
profitabilitas perusahaan untuk jangka panjang seperti yang diungkapkan
oleh Abduliah (1999) dan Gumanti (2000) telah didukung oleh hasil
penelitian ini (jika proxy performance yang digunakan adalah ROI). Hasil
penelitian ini juga mendukung temuan Susanto (2004) yang menyatakan
bahwa terdapat kecenderungan earning management pada perusahaan yang
diprediksikan tidak bangkrut serta pecking order hypothesys yang terbukti
dengan pendanaan laba ditahan pada simbol bintang serta terdapatmya
infomasi asimetris antara investor dengan perusahaan yang menyebabkan
biaya modal perusahaan berkinerja baik lebih tinggi dari yang seharusnya
(apabila proxy performopce adalah rasio MBV). The static trade-off
hypothresys juga terbukti dengan adanya pengatuh parsial leverage terhadap
performance pada matriks anjing, bintang, sapi. dan tapda tanya, terkecualt

untuk simbol sapi jika proxy pecformance adalah rasic MBV.
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7.2 Saran

Saran vang diberikan dalam penelitian int adalah sebagai berikut:

|

Jumlah sampel industri yang dipakai dalam penelitian ini hanya
mewakili sekitar 50% total industri mamafaktur yang ada, sehingga
memperbanyak jumlah sampel industn akan dapat memperoleh

hasil penelitian yang lebih akurat.
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